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ABSTRAK

Potensi tenaga air di Indonesia diperkirakan 74,9 GW yang tersebar di seluruh
Indonesia. Pembangkit Listrik Tenaga Air adalah perubahan energi di dalam air
yang mengalir menjadi listrik. Jumlah listrik yang dihasilkan ditentukan oleh
volume aliran air dan jumlah ketinggian (ketinggian dari turbin di pembangkit
tenaga listrik ke permukaan air) dibuat oleh bendungan. Listrik dihasilkan ketika
air menjalankan/menggerakkan turbin.

Pembangkit Listrik Tenaga Air umumnya meliputi bendungan, waduk, penstock
(pipa), rumah pembangkit dan stasiun tenaga listrik. Air bendungan dengan
ketinggian tertentu dibawa melalui pipa penstock dari waduk ke turbin pada
rumah pembangkit dan air memutar turbin yang menggerakkan generator hingga
menghasilkan listrik. Listrik tersebut kemudian ditransmisikan ke gardu dimana
transformator menaikkan tegangan untuk membawa transmisi ke rumah-rumah,
pusat perdagangan dan pabrik-pabrik.

Pembangkit Listrik Tenaga Air adalah sumber energi yang bersih dan energi
domestik yang terbarukan. Pembangkit Listrik Tenaga Air menyediakan listrik
murah dan tidak menghasilkan polusi, tidak seperti sumber energi lain
seperti bahan bakar fosil, air tidak hancur/rusak selama produksi listrik dan dapat
digunakan kembali untuk keperluan lain.

Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui berapa besar potensi energi yang ada di
hulu sungai Way Semangka dalam kaitannya dengan masih kurangnya pasokan
listrik di Provinsi Lampung.

Sumber air Way Semangka terletak di Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung
Barat. Potensi energi listrik di hulu sungai Way Semangka dapat dihitung
besarnya dengan menganalisis data hidrologi seperti data debit yang ada dan peta
topografi dari daerah pengaliran sungai Way Semangka.

Dengan luas DAS (Daerah Aliran Sungai) 504 km’, debit rata-rata tahunan
sebesar 14,18 m’/det, tinggi jatuh efektif aliran 125 m dan debit andalan 85%,
potensi teoritis yang diperoleh sebesar 14,12 MW dengan produksi listrik per
tahun sekitar 78,20 GWH.



ABSTRACT

Electrical hydropower in Indonesia has estimated potency of 74,9 GW which
spread all over Indonesia. Hydropower converts the energy in flowing water into
electricity. The quantity of electricity generated is determined by the volume of
water flow and the “head” (the height from turbines in the power plant to the
water surface) created by the dam. The electricity produced when the water run
the turbines.

A typical hydropower plant includes a dam, reservoir, penstock (pipes), a
powerhouse and an electrical power station. The dam water creates the head,
penstock/pipes carry water from the reservoir to turbines inside the powerhouse,
and the water rotates the turbines which drive generators produce electricity. The
electricity is transmitted to a substation where transformers increase voltage to
allow transmission to homes, business and factories.

Hydropower is a clean energy, domestic and renewable source of energy.
Hydropower provide inexpensive electricity and doesn’t produce pollution, and
unlike other energy source such as fossil fuels, water is not destroyed during the
production of electricity it can be reused for other purposes.

The objective of the study is to measure how much is the potency of energy which
is avalaible developed in the upstream of Way Semangka river for supply of the
lack of electricity energy in Lampung Province.

Way Semangka hydropower is located at the Batu Brak subdistrict, West
Lampung regency. The avalaible potency of the electricity energy on the
upstream of Way Semangka river can be measured by analysis of hydrological
data such as hystorycal discharged data, and also tophographical mapping analysis
from the Way Semangka river catchment area.

With an area of watershed (the watershed) of 504 km? the average annual
discharged of 14.18 m?/sec, 125 m height falls effective and dependable flow of
85%, obtained by the theoretical potential of 14.12 MW of electricity per year
with production of approximately 78.20 GWH.
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DAFTAR NOTASI

A = Luas bagian penampang basah (m?)
A = Luas sub area ABCD
Ai = Catchment Area titik i (km?)
ATRV = Akumulatif Total Hujan dan Debit
b(x+1) = Jarak vertikal setelah titik “x” dari titik tetap (m)
b(x-1) = Jarak vertikal sebelum titik “x” dari titik tetap (m)
Bx = Jarak vertikal “x” dari titik tetap
dx = Kedalaman pada vertikal “x” (m)
E = Energi Tahunan yang dihasilkan
EMAW = Elevasi muka air waduk (+ m)
f = Koefisien Pengaliran = 1
g = percepatan gravitasi (9.81 m/s2)
H = Tinggi Jatuh, beda tinggi antara dua titik (m)
H = tinggi jatuh air (m)
= head (m)
Ha, Hb, Hc = Data hujan yang teramati masing-masing stasion A dan C
Hd = Hujan yang hilang pada stasiun D yang diperkirakan
Her =Tinggi Jatuh efektif (m)
hG = efisiensi generator (diambil 0,80)
H; = Kehilangan tinggi (m)
hT = efisiensi turbin (diambil 0,85)
i = aliran rata-rata (m3/s)
J =1,234..cccc...... N
M = Nomor urutan data
N = Jumlah data dalam analisis
N = Jumlah sub basin

n =1 Ng

Ng = Efisiensi Generator



n; = Efisiensi Turbin

P = Daya (J/s or watts)

P = Daya yang dihasilkan generator (kw)

P = Daya Teoritis (KW)

P = Power yang dihasilkan

P = Probability keandalan (%)

0 = Kecepatan/debit air (m/detik)

0 = ATRV x 0,0317 (m’/dt)

0 = Debit (m’/dt)

0 = Debit Pembangkit (m3/dt)

Ox = Debit pada bagian penampang “x” (m’/dt)

Ox = Debit sub area ABCD

Rd = Hujan rata-rata pada stasiun D

Ri = Intensitas Hujan (mm /tahun)

TWL = Elevasi muka air di bak penampungan (+ m)

V = Volume total aliran permukaan di sub basin (106 m’/th )
vV = Kecepatan aliran rata-rata pada luas bagian penampang basah
vV = Kecepatan aliran rata-rata pada suatu vertikal (m/dt)

V = Kecepatan aliran

Va = Kecepatan di titik A

Vb = Kecepatan di titik B

4 = Volume Hujan pada masing — masing Sub Basin

Vx = Kecepatan aliran rata-rata pada kedalaman vertikal “x” (m?/dt)
Vo2 = Kecepatan aliran pada titik 0,2 d (m/dt)

Vos = Kecepatan aliran pada titik 0,6 (m/dt)

Vos = Kecepatan aliran pada titik 0,8 d (m/dt)

n = Efisiensi Turbin

p = Massa Jenis Air (kg/mS)
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